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ABSTRAK 

Nama    : Maulidya Mirna.MR 

NIM    : 170213090 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Bimbingan dan      

      Konseling 

Judul   : Upaya Pengelolaan Emosi melalui Psychological Well-Being 

    Pada Masiswa Akhir Prodi Bimbingan dan Konseling  

    dalam Menyelesaikan Tugas Akhir (Skripsi)                 

Tanggal sidang :  

Tebal skripsi  : 

Pembimbing I  : Dr. Fakhri, M.Ed 

Pembimbing II : Nuzliah, S.Pd, M.Pd 

Kata Kunci  : Kendala-kendala mahasiswa akhir, Psychological Well-Being 

 

Kendala merupakan sebuah faktor atau hambatan yang dialami oleh mahasiswa prodi 

bimbingan dan konseling dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi), fenomena yang 

terjadi di lokasi penelitian banyaknya hambatan mahasiswa akhir dalam 

menyelesaikan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala 

yang dialami mahasiswa bimbingan dan konseling dalam menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan subjek 

penelitian 5 orang mahasiswa akhir prodi bimbingan dan konseling angkatan 2016 

dan 2017. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kartono dan sugiyono. Berdasarkan 

hasil penelitian kendala mahasiswa akhir dalam menyelesaikan skripsi, yaitu, 

kurangnya motivasi, kemampuan akademik rendah, sulit mencari ide/masalah untuk 

dijadikan judul skripsi, referensi yang terbatas, dan permasalahan waktu ketika ingin 

bimbingan dengan dosen pembimbing. Kesimpulan dari penelitian ini, Psychological 

Well-Being ini dapat membantu mahasiswa akhir dalam menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi) yang mana Psychological Well-Being merupakan kondisi atau keadaan 

individu memiliki sikap yang positif terhadap diri dan orang lain. Serta mampu 

menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan 

orang lain serta mampu mengembangkan dirinya kearah yang lebih baik lagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa merupakan suatu nama yang disandang oleh orang yang sedang 

menempuh pendidikan pada suatu program studi di suatu perguruan tinggi. Seorang 

mahasiswa akan diberi tugas akhir atau yang biasa disebut dengan skripsi. Dalam 

proses pengerjaan skripsi banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan. Banyak 

mahasiswa yang beranggapan bahwa skripsi adalah sesuatu yang sangat sulit, 

menakutkan dan menyita banyak waktu.  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) mahasiswa adalah seseorang 

yang menjalani pembelajaran pada suatu perguruan tinggi.1 Dalam menjalani 

pembelajaran di perguruan tinggi terdapat mahasiswa akhir yang sedang menjalankan 

tugas akhir (skripsi) yang merupakan kewajiban mahasiswa untuk menyelesaikan 

tugas akhir untuk meraih gelar sarjana strata (S1). Skripsi merupakan syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana muda/diploma atau sarjana dimana penyusunannya 

dibimbing oleh dosen atau tim yang ditunjuk oleh perguruan tinggi. Dalam 

penyusunan tugas akhir (skripsi) mahasiswa dikatakan telah berhasil saat merekea 

mengerti dan memahami tujuan dan manfaat dari di lakukannya penelitian.
2
 

                                                             
1
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Edisi Ketiga), (Bandung: Balai Pustaka, 

2007), hal. 46. 

 
2
 Muazir, Hambatan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Tugas Akhir Pada Mahasiswa 

Komunikasi Fakultas Ilmu Social Ilmu Politik Universitas Syiah Kuala. 
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Mahasiswa tingkat akhir juga dituntut untuk mencapai sebuah prestasi, mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik, dalam masalah akademis maupun non 

akademis. Mahasiswa juga menjalankan berbagai tuntutan kehidupan di luar 

kehidupan akademis seperti lingkungan, keluarga, pekerjaan, dan pertemanan. Dalam 

kehidupan akademis terdapat tuntutan untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

dimana terdapat hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa akhir, seperti 

pengelolaan waktu, melakukan revisi dengan dosen pembimbing, mencari literatur, 

serta pengerjaan tugas akhir lainnya.
3
 

National Collage Health Assasesment pada tahun 2013 mengadakan survei 

dengan rata-rata usia 21 tahun melaporkan hampir setengah (46,3%) dari semua 

mahasiswa merasa kelelahan mengenai tanggung jawab akademik dan memiliki stres 

di atas rata-rata atau ekstrim. Sementara itu mahasiswa yang mengalami stres di 

Indonesia sekitar 36,7-71,6%.
4
 American College Health Association (ACHA) 

melakukan survei di Amerika dan hasilnya menunjukkan  bahwa dalam perkuliahan 

mahasiswa menghadapi masalah besar yaitu stress. National College Health 

Assessment juga melakukan penelitian di tahun 2014, sebanyak 91,4 % mahasiswa 

                                                             
3
 Widayanti, A., Perbedaan Interaksi Sosial Antara Mahasiswa S1 yang Mengikuti Organisasi 

Kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2005), hal. 23. 

 
4
 American College Health Association. American College Health Association-National 

College Health Assessment II: Reference Group Executive Summary Fall 2013. (Hanover, MD: 

American College Health Association, 2013). 
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yang menjalani survey mengalami stress selama kurang lebih 12 bulan.
5
 Penelitian 

lain di tahun 2015 juga menyimpulkan hasil yang sama yaitu kurang lebih 12 bulan 

sebanyak 90,8% mahasiswa mengalami stress
6
. Terlebih lagi mahasiswa yang sedang 

mengerjakan tugas akhir (skripsi), karena beban yang di tanggung menjadi lebih 

berat. Sebagai salah satu syarat mutlak kelulusan dan wisuda, tuntutan untuk 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan tepat waktu dapat menyebabkan 

mahasiswa merasa stress. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu dan Syofii mengenai mahasiswa akhir, 

ditemui bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi mahasiswa akhir dalam 

menyelesaikan skripsi yakni kesulitan dalam membagi atau mencari waktu, kesulitan 

mencari referensi, dan kurangnya bimbingan dengan dosen pembimbing. Pada faktor 

internal kesulitan yang sering dialami oleh mahasiswa adalah kurangnya semangat 

atau motivasi dan merasa tidak yakin pada kemampuan diri, sehingga skripsi 

merupakan beban pada mahasiswa akhir.
7
 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan kepada 5 mahasiswa akhir 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Bimbingan dan Konseling ditemukan beberapa permasalahan yang sering 

                                                             
5
 Ibid. tahun 2014. 

6
 Ibid. tahun 2015. 

7
 Pasaribu, M. X. N., & Syofii, I. Analisis Kesulitan Penyelesaian Tugas Akhir Skripsi Pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Jurnal Pendidikan Teknik 

Mesin, Vol 3 No 1. 24-28 Tahun 2016. 
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dialami mahasiswa akhir seperti, dalam masa menyelesaikan tugas skripsi juga 

bersamaan dengan mengulang mata kuliah sehingga tidak fokus, kurangnya rasa 

percaya diri untuk menyelesaikan skripsi, tidak mendapat dukungan dari keluarga 

ataupun teman, terbebani oleh tuntutan keluarga dan lingkungan, dan ketakutan akan 

kegagalan yang membuat orang lain memandang rendah dirinya.
8
 Sejalan dengan 

penelitian Menurut Conroy (dalam Hidayah) sekitar 63% mahasiswa mengalami 

kecemasan terhadap penghinaan dan rasa malu jika mengalami kegagalan dalam 

bidang pendidikan dan sebanyak 93,9% mahasiswa merasa bahwa mereka kurang 

cukup pintar dan meraka kurang percaya diri dengan kemampuan diri.
9
  

Terdapatnya hambatan-hambatan dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

yang di alami oleh mahasiswa tingkat akhir, seperti yang kita ketahui bahwa 

banyaknya mahasiswa tingkat akhir bukan hanya terjadi pada mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling saja, juga setiap mahasiswa Fakultas yang lainpun mengalami 

hambatan dalam mengerjakannya. 

Menurut JJ Siang, ada beberapa faktor penghambat dalam penyelesaian skripsi 

yaitu, hambatan yang terdapat dalam penyelesaian tugas akhir terdiri dari dua faktor 

yaitu faktor internal meliputi kurangnya minat atau motivasi dalam diri mahasiswa 

dan kemampuan akademik yang rendah dalam menuangkan masalah atau ide. Faktor 

eksternal yaitu sulitnya materi atau judul skripsi yang dikerjakan, sulitnya pencarian 

                                                             
8
 Hasil Observasi Peneliti Pada Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Angkatan 2016-2017, 9 Juni 2022. 

 
9
 Hidayah, Desiana Nur. Persepsi Mahasiswa Tentang Harapan Orang Tua Terhadap 

Pendidikan Dan Ketakutan Akan Kegagalan. Educational Psychology Journal, Vol 1 No 1, 2012. 
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literature atau data dan permasalahan dengan dosen pembimbing saat konsultasi 

skripsi.
10

 

Pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa faktor internal meliputi kurangnya 

minat atau motivasi dalam diri mahasiswa dan kemampuan akademik yang rendah, 

khususnya faktor internal  dalam hal ini adalah perlu menerapkan sikap positif 

terhadap diri dan orang lain. Agar tetap optimis, semangat dan bisa mengembangkan 

diri kearah yang lebih baik lagi. 

Perlu kita ketahui bahwa setiap saat dalam kehidupan diri sendiri selalu 

menerapkan sikap yang positif, baik itu motivasi, sikap optimis maupun pantang 

menyerah. Yang dapat meningkatkan minat seseorang dalam mengerjakan sesuatu 

agar setiap individu berkembang sesuai kemampuan dirinya. Seseorang dikatakan 

berhasil dalam belajar ialah jika dalam dirinya memiliki keinginan yang kuat yang 

bias mendorong dirinya kearah yang lebih baik. Dalam hal ini perlu sekali diterapkan 

Psychological Well-Being pada mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan tugas 

akhir (skripsi). 

Mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi) banyak 

mengalami perubahan-perubahan emosi. Emosi itu sendiri adalah perasaan yang 

dialami seseorang yang dapat mempengaruhi pikiran dan tindakannya. Emosi 

berkaitan erat dengan pikiran dan tindakan yang akan dilakukan. Emosi terbagi 

menjadi dialami yang mempengaruhi pikiran dan tindakan menjadi positif, seperti 

                                                             
10

 JJ Siang, Cara Cepat Menyusun Skripsi, (Yogyakarta: Media Pressindo,2009), H.101. 

5



bahagia, gembira, semangat.
11

 Sedangkan emosi negatif adalah sebaliknya yaitu, 

perasaan negatif yang dialami yang membuat pikiran dan tindakan menjadi negatif 

pula seperti sedih, cemas, takut, marah, dan khawatir. 

Untuk dapat mengerjakan skripsi dengan baik, mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan mengelola emosi. Kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan 

mengarahkan emosinya kepada tindakan yang benar, memiliki sifat bersungguh-

sungguh dan sifat dapat dipercaya dengan menunjukkan integritas dan sikap tanggung 

jawab dalam mengelola diri sendiri, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

yaitu memiliki adaptabilitas yang tinggi dan luwes memandang sesuatu hal, serta 

memiliki inovasi dengan cara bersikap terbuka terhadap gagasan, pendekatan baru, 

dan informasi terkini.  

Individu yang mampu mengelola emosinya akan lebih objektif dan realistis 

dalam menganalisis permasalahannya. Kemampuan mengelola emosi akan membuat 

seseorang akan merasa lebih bahagia, percaya diri, dan optimis. Seseorang akan 

merasa lebih tenang dalam menghadapi peristiwa atau keadaan yang membuatnya 

marah atau sedih apabila yang bersangkutan dapat mengelola emosinya dengan baik. 

Penyaluran emosi yang tepat dapat membuat seseorang mampu mengarahkan pikiran 

ke tindakan tepat yang harus dilakukan.
12

 

                                                             
11

 Sri, Lanawati, Hubungan Antara Emotional Intelligence dan Intelektual Quetion dengan 

Prestasi Belajar Siswa SMU. (Tesis Master, Tidak Dipublikasikan: Fakultas Psikologi Universitas 

Indonesia, 1999), hal. 30. 

 
12

 Wahyono, T, Memahami Kecerdasan Emosi Melalui Kerja Sistem Limbik, (Jogjakarta: 

Anima, 2001), hal. 13. 
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Dari hasil wawancara peneliti kepada 5 mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling 

pada angkatan tahun 2016 dan angkatan tahun 2017. Yang terdiri dari 2 mahasiswa 

angkatan 2016 dan 3 mahasiswa angakatan 2017. Sebelum membahas mengenai 

pengalaman mahasiswa akhir yang diwawancarai dalam menyelesaikan skripsi, 

peneliti akan memberikan rincian data mengenai mahasiswa akhir yang belum 

menyelesaikan gelarnya biasa disebut dengan S1. Diketahui dari data yang peneliti 

dapat dari pihak Prodi Bimbingan Konseling di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1. Data mahasiswa semester akhir Prodi Bimbingan Konseling 2015-2017 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tahun 2022 ditemukan 

beberapa hal yang menyebabkan mahasiswa akhir beranggapan bahwa pengerjaan 

skripsi mengalami kesulitan: 

No  Tahun Angkatan 
Jenis Kelamin 

Jumlah Mahasiswa 
P L 

1 2015 14 3 17 

2 2016 24 11 35 

3 2017 69 15 84 

     Total 107 29 136 

7



1. Kurangnya motivasi dan niat yang kuat untuk menyelesaikan skripsi 

secepatnya. 

2. Mahasiswa mengalami kesulitan ketika mencari waktu yang pas untuk 

mengerjakan skripsi. 

3. Mahasiswa kurang paham dalam membuat skripsi sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh dosen. 

4. Mahasiswa cemas tidak dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu.
13

 

5. Mahasiswa merasa malas dan jenuh mengikuti bimbingan. 

6. Mahasiswa kesulitan menemukan buku/literatur yang relevan atau mencari 

bahan untuk referensi. Diakibatkan karena jaringan lambat. 

7. Mahasiswa kesulitan mengatur waktu antara pertemuan dengan dosen 

pembimbing. 

8. Kehilangan semangat sesudah melihat coretan dosen pada skripsi.
14

 

 

Berbagai hal tersebut dapat membuat mahasiswa menunda-nunda pengerjaan 

skripsi atau penyelesaian skripsi menjadi semakin lama, dan mahasiswa menjadi 

stres, khawatir serta gelisah. Peneliti menduga bahwa ada mahasiswa prodi 

Bimbingan Konseling  Universitas Islam Negeri Ar-Raniry kesulitan dalam 

menyusun skripsi dan kurang mampu mengelola emosinya dengan baik. Kemampuan 

                                                             
13

 Hasil Wawancara Penulis Dengan AA Mahasiswa Jurusan BK Angkatan 2016, 9 juni 2022 

 

 
14

 Hasil  Wawancara Penulis Dengan SM Mahasiswa Jurusan BK Angkatan 2017, 10 juni 2022 
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mengelola emosi sangat penting dalam proses penyusunan skripsi. Apabila 

kemampuan mengelola emosi rendah, penyelesaian skripsi dapat menjadi lama. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian yang dapat mengubah pola fikir mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi dan mampu mengelola emosinya melalui Psychological 

Well-Being yang pada dasarnya memang sudah ada pada setiap masing-masing 

individu. 

Menurut Ryff (1989) Psychological Well-Being diartikan sebagai sebuah 

kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang 

lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, serta 

menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, 

memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, kemudian 

berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya.
15

 

Oleh Karena itu, penelitian tentang upaya pengelolaan emosi melalui 

psychological well-being pada mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling 

yang sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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 Ryff, C. D., Happines is Everything or Is It? Explorations on The Meaning of Psychological 

Well-Being. Journal Personality and Social Psychology, 1989, hal. 1068-1081. 
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1. Apa saja kendala-kendala mahasiswa akhir dalam menyelesaikan skripsi di 

Prodi Bimbingan dan Konseling? 

2. Bagaimana cara mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling dalam 

mengelola emosi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kendala-kendala mahasiswa akhir dalam menyelesaikan 

skripsi di Prodi Bimbingan dan Konseling. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling dalam mengelola emosi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan informasi dan sumbangan 

bagi pengembangan pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya 

tentang upaya mengelola emosi melalui psychological well-being pada mahasiswa 

akhir prodi Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dosen Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry : Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi Prodi Bimbingan 

dan Konseling Universitas Islam Negeri Ar-Raniry berupa informasi mengenai 

10



hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling angkatan tahun 2016 dan angkatan tahun 2017 yang sedang 

mengerjakan tugas akhir (skripsi) serta mengelola emosinya, dan kiranya dapat 

memberikan inspirasi mengenai hal-hal yang perlu dilakukan untuk membantu 

mahasiswa akhir dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan baik.  

b. Bagi mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keadaan emosi mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling angkatan tahun 

2016 dan angkatan tahun 2017  pada saat mengerjakan skripsi. 

c. Bagi penulis : Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh 

pengalaman dan wawasan tentang mengelola emosi dan psychological well-

being, Serta dapat menerapkannya pada diri peneliti sendiri. 

 

E. Definisi Operasional 

Ada beberapa point yang dapat peneiliti kutip dari beberapa teori : 

1. Kendala 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa arti kendala adalah 

halangan, rintangan. Bahasa istilahnya, “kendala merupakan factor atau keadaan yang 

membatasi, halangan atau mencegah pencapaian sasaran”.16
 Kata “kendala” dalam 

bahasa Indonesia bermakna “ halangan dan rintangan”.17
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 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa  Indonesia,  (Jakarta: Balai 
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Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hambatan adalah suatu 

halangan yang terjadi dalam setiap melakukan kegiatan sesuatu yang membuat 

terhambatnya dalam mengerjakan suatu pekerjaan, setiap manusia pasti mengalami 

yang namanya kendala atau hambatan baik disengaja maupun tidak disengaja. 

2. Pengelolaan Emosi 

Menurut Goleman : 2000. Emosi ialah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, 

perasaan, nafsu, setiap kedaan mental yang hebat meluap-luap. Sedangkan mengelola 

emosi merupakan kemampuan individu untuk menangani perasaan agar terungkap 

dengan tepat dan selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu.
18

 

Jadi yang dapat peneliti kutip dari pengertian diatas yaitu mengelola emosi 

merupakan kemampuan individu dalam menangani berbagai macam perasaan 

sehingga dapat menyeimbangkan didalam diri individu. 

3. psychological well-being 

Ryff : 1989. mendefinisikan psychological well-being sebagai sebuah kondisi 

dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, 

dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat 

menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, 
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 Suharto Dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Indah Surabaya, 
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memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta berusaha 

mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya.
19

 

Jadi yang dapat peneliti kutip dari teori diatas ialah : psychological well-being 

merupakan suatu kondisi individu yang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri 

dan orang lain. Dan dapat mengatur tingkah lakunya sendiri serta dapat membuat 

keputusan sendiri dalam diri individu tersebut agar bisa membuat diri mereka lebih 

bermakna dari pada sebelumnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kendala-kendala  Mahasiswa Akhir Prodi BK dalam Menyelesaikan Tugas 

Akhir (Skripsi)  

1. Pengertian Kendala 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa arti kendala adalah 

halangan, rintangan, lebih lanjut di jelaskan,” kendala merupakan faktor atau keadaan 

yang membatasi, halangan atau mencegah pencapaian sasaran”.1
 Kata “kendala” 

dalam bahasa Indonesia bermakna “ halangan dan rintangan).2
 

Dari penjelesan diatas dapat disimpulkan bahwa kendala atau hambatan adalah 

suatu halangan yang terjadi dalam setiap melakukan kegiatan sesuatu yang membuat 

terhambatnya dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Setiap manusia pasti mengalami 

yang namanya hambatan baik disengaja maupu n tidak disengaja. Dalam surah Al-

insyirah menjelaskan bahwa: 

Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad) dan 

Kamipun telah menurunkan bebanmu darimu, yang memberatkan punggungmu, dan 

Kami tinggikan sebutan (Namamu) bagimu, maka sesungguhnya beserta kesulitan itu 

ada kemudahan, sesungguhnya kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau 

                                                             
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), h. 543. 
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 Suharto Dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Indah Surabaya, 
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telah selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang laim), dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Q.S Al-Insyirah: 1-8). 

 

2. Kendala-Kendala Mahasiswa Prodi BK dalam Menyelesaikan Tugas Akhir 

(Skripsi) 

Menyelesaikan tugas akhir (skripsi) adalah menyelesaikan atau menyudahkan. 

Dalam istilah menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dalam penelitian ini adalah karya 

ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai prasyarat akhir pendidikan 

akademisnya. Pengertian diatas mengandung arti bahwa semua individu yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang disebut mahasiswa wajib 

menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan proses belajar secara individual. 

Didalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) tidak terlepas dari yang namanya 

kendala, kendala yang dialami mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) 

sangatlah bermacam-macam baik yang berhubungan dengan diri sendiri (internal) 

maupun orang lain (eksternal). 

Menurut Edy Zaques : 2008, rasa malas diartikan sebagai kengganan 

seseoranng untuk melakukan sesuatu yang seharusnya atau sebaiknya dia lakukan. 

Masuk dalam keluarga besar rasa malas adalah menolak tugas, tidak disiplin, tidak 

tekun, rasa sungkan,suka menunda sesuatu, mengalihkan diri dari kewajiban dan lain-

lain. 

Menurut JJ. Siang menjelaskan bahwa hambataan yang terdapat dalam 

penyelesaian skripsi terdiri dari dua yaitu, faktor internal meliputi kurangnya 
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motivasi dalam diri mahasiswa dan kemampuan akademik yang rendah. Kemudian 

faktor eksternal yaitu sulitnya mencari ide/masalah yang akan dijadikan judul skripsi, 

sulitnya pencarian literature/referensi, dan permasalahan dengan dosen pembimbing 

saat konsultasi.
3
 

a. Faktor internal 

1) Kurangnya motivasi 

Kurangnya motivasi disebabkan adanya masalah dalam diri mahasiswa yaitu 

mahasiswa masih ragu dalam menentukan impian apa yang akan mereka wujudkan 

dimasa mendatang, mahasiswa tidak percaya diri dan merasa dirinya tidak pintar, 

juga masalah dalam kehidupan mahasiswa yang menjadikan lemahnya motivasi diri. 

Adapun masalah pada kehidupan mahasiswa yang dapat melemahkan motivasi 

seperti tekanan batin, stress dan kurang percaya diri. 

2) Kemampuan akademik yang rendah 

Kemampuan akademik adalah segala sesuatu yang dapat dicapai individu dalam 

bidang akademik atau intelektual. Misalnya nilai rapor atau nilai IPK yang diperoleh 

setelah mengikuti mata pelajaran tertentu di kelas. Kemampuan akademik 

siswa/mahasiswa dapat menumbuhkan kemampuan yang kuat untuk mencapai hasil 

belajar yang lebih baik, akan tetapi setiap individu berbeda-beda dalam kemampuan 

akademik sesuai dengan IQ yang dimiliki sehingga menjadi faktor pendukung bagi 

siswa/mahasiswa dalam belajar. Pengaruh IQ dalam diri siswa/mahasiswa dapat 

                                                             
3
 JJ. Siang, Cara Cepat Menyusun Skripsi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), h. 101. 
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mempengaruhi kemampuan akademik menjadi rendah sehingga individu tersebut 

sulit memahami pelajaran dan kurang menguasai materi. 

Kemampuan akademik ini sangat mempengaruhi bagi mahasiswa akhir yang 

sedang menyelesaikan skripsi karena harus bisa memilih kosa kata baku dalam 

penyusunan skripsi dan penguasaan bahasa yang baik dan benar. Dan juga 

pemahaman tentang materi sangat diperlukan, apabila kemampuan akademik yang 

rendah terdapat dalam diri mahasiswa maka akan menjadi kendala dan hambatan 

dalam penyusunan skripsi sehingga diperlukan waktu yang lama untuk bimbingan 

agar dapat memahami tentang skripsi. 

b. Faktor Eskternal 

1) Sulitnya Mencari Ide/Masalah Yang Akan Dijadikan Judul Skripsi. 

Ide/masalah yang akan dijadikan judul skripsi adalah titik sentral atau dasar 

pemahaman  bagi mahasiswa untuk menemukan fenomena yang akan dibahas dalam 

skripsi, oleh karena itu sebagian mahasiswa sulit menemukan ide permasalahan yang 

akan diangkat sebagai judul skripsi. Sehingga mahasiswa tersebut merasa jenuh 

kemudian berhenti mengerjakan skripsi agar tidak merasa stress dan memilih vakum 

untuk sementara waktu. 

2) Kesulitan Mencari Buku Referensi. 

Buku referensi memang sangat penting untuk penelitian, namun memang belum 

tentu semua buku yang di cari selalu tersedia diperpustakaan kampus, tidak jarang 

mau tidak mau harus aktif mencari buku diluar kampus untuk bahan referensi dalam 

tugas akhir skripsi dan menunjang penelitian yang akan di laksanakan. 
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3) Kesulitan Mengatur Waktu Pertemuan Dengan Dosen. 

Permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa tidak terjadwalnya waktu 

bimbingan, sehingga mahasiswa sulit menemui dosen pembimbing, kemudian 

mahasiswa merasa takut dan tidak berani mengutarakan apa yang ingin disampaikan 

kepada dosen pembimbing. Terjalinnya hubungan komunikasi yang baik antara dosen 

dan mahasiswa merupakan jalan yang mudah dalam menyelesaikan tugas akhir, hal 

tersebut diungkapkan sarwono “salah satu faktor penentu positif negatifnya suatu 

hubungan, karena komunikasi merupakan salah satu komponen pembentuk hubungan 

interpersonal”.4 

Dengan adanya keterbukaan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan dosen 

pembimbing akan memudahkan dosen untuk memahami maksud dari keluhan dan 

permasalahan yang disampaikaan oleh mahasiswa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi merupakan faktor yang penting dalam hubungan 

interpersonal. Tujuan komunikasi tidak akan tercapai jika komunikasi tidak berjalan 

efektif.  

Menurut Hamidi dkk, dalam penelitiannya sampai pada kesimpulan bahwa 

faktor-faktor instrinsik seperti, motivasi, kemampuan menulis ilmiah, tanggung jawab 

                                                             
4
 Sarwono, Metode Riset Untuk Desain Komunikasi, (Yogyakarta: Andi Yogya, 1997), h. 193 
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akademik adalah yang paling deterministic dalam penyelesaian skripsi. Sedangkan 

sistem akademik, dan kesibukan dosen pembimbing itu termasuk faktor ekstrinsik.
5
 

Menurut Slameto ada dua faktor yang menentukan keberhasilan mahasiswa 

dalam belajar yaitu: faktor intern yaitu, intelegensi, kecakapan, bakat, minat, 

motivasi, serta kesiapan sementara. Sedangkan  faktor ekstern yaitu, keadaan 

keluarga, serta lingkungan sekitar. Lingkungan keluarga ialah hasil belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. Faktor lingkungan ialah kampus 

juga mempengaruhi hasil belajar serta lingkungan masyarakat.
6
 

Menurut para ahli psikologi, lingkungan yang banyak memberikan sumbangan 

dan besar pengaruhnya terhadap prosess belajar maupun perkembangan anak adalah 

lingkungan keluarga. Karena lingkungan keluarga merupakan lembaga pendidikan 

tertua, bersifat informal yang pertama dan utama yang dialami oleh anak. Kemudian 

suasana rebut atau kurang nyaman, tidak mungkin anak dapat belajar dengan baik. 

Anak akan selalu terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar. Untuk itu, 

hendaknya suasana dirumah selalu dibuat menyenangkan, tentram, damai, harmonis 

                                                             
5
 Sugeng Haryadi, Abdul Haris Fitri Anto, Woro Apriliana Sari, Identifikasi Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Penyelesaian Skripsi Pada Mahasiswa Psikologi Dikota Semarang, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Vol. 34 Nomor 2 Tahun 2017. 

 
6
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h.54. 
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agar anak betah tinggal dirumah. Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan 

belajar anak.
7
 

Dapat disimpulkan bahwa faktor keluarga bukan hanya sebatas peranan orang 

tua dan anak saja, tetapi keluarga juga bisa menjadi faktor utama pada seorang 

mahasiswa akhir dalam memberikan motivasi. Kemudian terdapat pula pengaruh dari 

ekonomi keluarga, keadaan yang kurang mampu atau miskin menimbulkan 

kurangnya media belajar pada mahasiswa, kurangnya baiaya yang disediakan orang 

tua, dan tidak memiliki tempat yang nyaman untuk belajar. Kemudian pengaruh 

teman sebaya terhadap proses penyelesaian tugas akhir (skripsi) ada dua yaitu, 

pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif akan memunculkan 

hubungan saling memberi motivasi. Sedangkan pengaruh negatif akan membuat 

mahasiswa semakin malas dan enggan dalam mengerjakan tugas akhir (skripsi). 

Kemudian juga ada faktor ketersediaan referensi adalah peran Prodi, Fakultas 

maupun Universitas sangat besar dalam menyediakan fasilitas referensi. Namun 

kenyataan di lapangan, bahwa kebanyak mahasiswa akhir masih kesulitan dalam 

mendapatkan teori dan artikel yang sesuai dengan penelitian mereka. 

Dan dapat diambil kesimpulan bahwa kendala-kendala yang dialami oleh 

mahasiswa bukan hanya terdapat pada dirinya sendiri, melainkan juga ada beberapa 

faktor  seperti orang tua, keluarga, dosen, teman sebaya dan lingkungan, yang dapat 

menyebabkan mahasiswa akhir lambat dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi).  

                                                             
7
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, psikologi belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 87 
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Banyaknya tekanan dari faktor-faktor tersebut membuat mahasiswa stres, 

depresi dan tertekan yang dapat menyebabkan berbagai emosi yang dirasakan 

mahasiswa akhir. Sehingga mahasiswa akhir menjadi sensitif, mudah marah, 

menangis, bersedih dan berbagai emosi lainnya yang dirasakan mahasiswa akhir. 

Oleh karena itu, perlu diterapkan sikap positif terhadap diri dan orang lain agar dapat 

mengelola emosi dengan baik. Pembahasan ini akan peneliti bahas di poin B. 

 

B. Cara Pengelolaan Emosi Melalui Psychologichal Well-Being  

1. Pengertian Pengelolaan Emosi 

Menurut Siti Handayani kata “pengelolaan” dapat disamakan dengan 

pengaturan atau pengurusan.
8
 Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan 

bahwa pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan atau proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapai tujuan.
9
 

Menurut suharsimi arikuntp pengelolaan adaalah subtantifa dari mengelola, 

sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, 

merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan 

                                                             
8
 Siti Ragil Handayani, Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Studi Pada Perusahaan Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011), Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB) Vol. 2 No. 1 Mei 2013. 

 
9
 Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), h. 348. 
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penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu 

dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan  pengelolaan 

selanjutnya.
10

 

Marry Parker Follet mendefinisikan pengelolaan adalah seni atau proses dalam 

menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam penyelesaian  

akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat: 

a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia 

maupun faktor-faktor produksi lainnya. 

b. Proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengimplementasikan, hingga pengendalian dan pengawasan. 

c. Adanya seni dalam penyelesaian pekerjaan.
11

 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pengelolaan adalah suatu 

rangkaian kegiatan untuk memanajemen atau mengelola agar dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Emosi adalah sebuah energy atau perasaan yang terus bergerak atau bergetar. 

Menurut Goleman definisi emosi ialah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, 

perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. Emosi merujuak 

pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 
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 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), h. 8. 
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 Erni Tisnawati Sule, Kurniwan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana Perdana 

Media Group, 2009), h. 6. 
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psikologis, dan serangkaian kecenderungan bertindak.
12

 Pada dasarnya emosi 

manusia bisa dibagi menjadi dua kategori umum yaitu, emosi positif dan emosi 

negatif. 

Menurut Gohm & Clore emosi manusia terbagi menjadi dua yaitu, emosi positif 

dan emosi negatif. Emosi positif adalah emosi yang menenangkan dan 

menyenangkan seperti, ceria, gembira, semangat, senang, rileks, dan lain-lain. Emosi 

positif ini akan membuat keadaan psikologis manusia menjadi positif. Sebaliknya 

emosi negatif adalah emosi yang menyusahkan dan tidak menyenangkan seperti, 

marah, dendam, kecewa, depresi, putus asa, dan frustasi. Emosi negatif ini akan 

membuat keadaan psikologis manusia menjadi negatif. Ketika manusia gagal 

menyeimbangkan emosi negatif ini maka keadaan suasana hati menjadi buruk.
13

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa emosi adalah sebuah perasaan 

yang dirasakan oleh individu didalam dirinya. Perasaan itu dapat berubah-ubah sesuai 

dengan kondisi psikologis seorang individu, baik itu positif maupun negatif. 

Mengelola emosi adalah kemampuan melepaskan suasana hati yang tidak 

mengenakkan. Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan individu untuk 

menangani perasaan agar terungkap dengan tepat dan selaras, sehingga tercapai 

keseimbangan dalam diri individu. Kemampuan mengelola emosi mencakup 

kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, atau 
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 Goleman, Daniel, Emotional Intelligence (terjemahan), (Jakata: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2000), hal. 45. 
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 Gottman, John., Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional 

(terjemahan), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001), hal. 12. 
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ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk 

bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
14

 

Kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan untuk mengendalikan 

perasaan-perasaan yang berlebihan sehingga pikiran dan tindakannya menjadi tepat. 

Kemampuan mengelola emosi dengan baik akan mengantarkan seseorang untuk 

berpikir dan bertindak selaras. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti aspek-aspek kemampuan mengelola 

emosi seperti yang dikemukakan Goleman,
15

 yaitu: 

a. Mengendalikan diri 

Orang yang mampu mengendalikan diri artinya mampu mengelola emosi dan 

impuls yang merusak dengan efektif, orang yang mengendalikan diri mampu untuk 

mengelola emosi dengan baik perasaan-perasaan impulsif dan emosi-emosi yang 

menekan, serta berpikir jernih dan tetap focus walaupun dalam situasi yang paling 

berat. 

b. Sifat dipercaya 

Orang yang memiliki sifat dapat dipercaya yaitu orang yang mampu 

menunjukan kejujuran dan integritas, orang yang dapat dipercaya mampu untuk 

bertindak menurut etika dan tidak pernah mempermalukan orang, serta membangun 

kepercayaan lewat keandalan diri dan otentisitas. 

                                                             
14

 Cooper, R.K dan Sawaf, A., Executive EQ Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan dan 

Organisasi (terjemahan oleh Widodo), (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1998), hal. 67. 

 
15

 Ibid, hal. 69. 
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c. Sifat yang bersungguh-sungguh 

Orang yang memilikisifat bersungguh-sungguh yaitu orang yang mampu 

diandalkan dan menunjukan sikap bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban, 

orang yang memiliki kehati-hatian mampu untuk memenuhi komitmen dan mematuhi 

janji, bertanggung jawab untuk mencapai tujuan serta terorganisasi dan cermat dalam 

bekerja. 

d. Adaptabilitas 

Orang yang memiliki adaptabilitas yaitu orang yang memiliki keluwesan dalam 

menangani perubahan dan tantangan, orang yang memiliki adaptabilitas mampu 

untuk terampil menangani beragam kebutuhan, siap mengubah tanggapan dan taktik 

untuk menyusaikan diri dengan keadaan serta luwes dalam memandang situasi. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa cara mengelola emosi ialah 

mengungkapkan emosi dengan tepat, mampu mengendalikan diri, bertindak menurut 

etika dan dapat menyesuaikan atau menempatkan emosi dalam situasi apapun, agar 

terciptanya sikap bertanggung jawab terhadap diri sendiri. 

 

2. Pengertian Psychological Well-Being 

Ryff merumuskan konsepsi psychological well-being yang merupakan integrasi 

dari teori-teori perkembangan manusia, teori psikologis klinis, dan konsepsi 

mengenai kesehatan mental. Berdasarkan teori-teori tersebut, Ryff mendefinisikan 

psychological well-being sebagai sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap 

yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri 
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dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan 

yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup 

mereka lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan 

dirinya.
16

 

psychological well-being adalah keadaan dimana individu mampu menerima 

dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, 

memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungan sosial, 

mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti hidup, serta mampu 

merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu.
17

 

psychological well-being menjelaskan istilah sebagai suatu pencapaian penuh 

dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan dimana individu dapat menerima 

kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan 

relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu 

mengendalikan lingkunga, dan terus bertumbuh secara personal. Menurut Ryff 

psychological well-being  merupakan istilah yang digunaka untuk menggambarkan 

kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi 

positif (positive psychological functioning).
18

 

                                                             
16

 Ryff, C. D., Happines is Everything or Is It? Explorations on The Meaning of Psychological 

Well-Being. Journal Personality and Social Psychology, 1989, hal. 134-137. 

  
17

 Sari, Dian Putri Permata, Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) Lansia Yang 

Berstatus Duda Pasca Kematian Pasangan, (Skripsi, Tidak Dipublikasikan, Universitas Airlangga 

Surabaya, 2006), h.13. 

 
18

 Amawidyati, Sukma Adi Galuh & Utami, Muhana Sofiati, Religiusitas Dan Psychological 

Well-Being Pada Korban Gempa, Jurnal Psikologi Volume 34 No 2, Universitas Gajah Mada, h. 166. 
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Jadi dari penjelasan diatas dapat peneliti ambil kesimpulannya bahwa 

psychological well-being  merupakan suatu kondisi atau keadaan individu memiliki 

sikap yang positif terhadap diri dan orang lain. Serta mampu menerima dirinya apa 

adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki 

kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungan sosial, mampu 

mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti hidup dan mampu mengembangkan 

dirinya kearah yang lebih baik lagi. 

Maka dari itu pentingnya seorang individu untuk menanamkan sikap 

psychological well-being. Terutama mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan 

tugas akhir (skripsi) agar dapat mengelola emosinya dengan baik serta mampu 

mengontrol diri dan lingkungannya. 

Pada dasarnya sikap psychological well-being itu memang sudah ada pada tiap-

tiap diri individu, mengapa peneliti katakan demikian, karena peneliti sudah melihat 

hasil dari observasi yang peneliti lakukan. Misalnya, sikap kesadaran diri dan optimis 

pada diri mahasiswa akhir, namun tidak hanya cukup dengan demikian saja, perlu 

adanya evaluasi terhadap masing-masing individu agar terciptanya pengelolaan emosi 

yang baik melalui psychological well-being tersebut. 

Oleh karena itu, perlu sekali mahasiswa akhir menyadari sikap ini agar mereka 

dapat melalui masa-masa sulit yang dialami ketika menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi). Dengan adanya sikap  psychological well-being ini, mahasiswa akhir dapat 

kembali percaya diri ketika menyelesaikan suatu masalah tanpa memikirkan beban 
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yang di alaminya. Serta dapat kembali semangat dan kepercayaan diri mahasiswa 

akhir dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi).   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka jenis penelitian yang di gunakan 

penelitian lapangan yaitu, penelitian yang dilakukan langsung di lapangan atau 

turun langsung kelokasi tempat penelitian. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu, penelitian yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran-gambaran terhadap suatu kenyataan yang sejelas-

jelasnya, secara fakta dan akurat tentang kejadian yang sebenar-benarnya.
1
 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

sebuah pendekatan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang akurat yang 

merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.
2
 Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
3
 

Dalam menentukan dan memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

skripsi ini, penulis menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

                                                             
1
 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Social Dan Pendidikan (Teori Aplikasi), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 47. 

 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta,  2011), h. 9. 

 
3
 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), H. 4. 

 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
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Data primer merupakan hal pokok dalam pembahasan sebuah permasalahan 

dan sebuah penelitian, dengan demikian, yang menjadi data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil observasi dari beberapa mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling dan wawancara dengan beberapa mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

yang menjadi sampel 5 orang mahasiswa Bimbingan dan Konseling. 

Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam 

penyusunan penelitian ini. Data sekunder di peroleh melalui dokumentasi yang 

berasal dari dokumen Prodi Bimbingan dan Konseling yang merupakan tempat 

pelaksanaan penelitian. Data sekunder ini seperti data mahasiswa akhir yang 

masih aktif. 

Secara umum, riset yang menggunakan metode kualitatif mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

1. Intensif, partisipasi riset dalam waktu lama pada setting lapangan, periset 

adalah instrument pokok riset. 

2. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan catatan-

catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti dokumenter. 

3. Analisis data lapangan. 

4. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-kutipan) dan 

komentar-komentar. 

5. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas sebagai 

bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang dinamis dan sebagai produk 

konstruksi sosial. 
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6. Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai sarana 

penggali interpretasi data. 

7. Realitas adalah holistic dan tidak dapat dipilah-pilah. 

8. Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi dan 

individu-individunya. 

9. Lebih pada kedalaman (depth) dari pada keluasan (breadth). 

10. Prosedur riset empiris rasional dan tidak terstrukrur. 

11. Hubungan antara teori, konsep, dan data: data memunculkan atau 

membentuk teori baru. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu benda maupun orang yang bersifat atau 

keadaanya yang diteliti. Dengan kata lain, subjek penelitian adalah sesuatu yang 

di dalam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. 

Pemilihan informan didasarkan pada unigness of the case  (keunikan kasus). 

Menurut Miles dan Huberman, pemilihan informan dipilih didasarkan hal 

berikut:
4
 

Sampel harus menghasilkan deskripsi yang dapat dipercaya. Salah satu 

aspek dari validitas penelitian kualitatif berkaitan dengan apakah ia menyediakan 

benar-benar meyakinkan penelitian dan penjelasan tentang apa yang diamati. 

Kriteria ini juga dapat mengangkat isu-isu reliabilitas dari sumber informasi, 

                                                             
4
 Miles, M.B & Huberman, Analis Data Kualitatif, (Jakarta : Salemba, 1992), hal. 38. 
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dalam arti apkah mereka lengkap, dan apakah mereka tunduk pada bias penting 

yang akan mempengaruhu jenis penjelasan yang dapat didasarkan atas mereka. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel subjek 5 

mahasiswa tersebut sebagai berikut: 

1. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang mempunyai kendala-kendala 

dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

2. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang masih aktif terdaftar yang 

belum menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

3. Mahasiswa yang tertunda dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) baik itu 

disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti pada Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah 

dalam penelitian ini sangatlah penting karena untuk mengungkapkn data-data 

yang ada dilapangan. Oleh karena itu kehadiran peneliti sangat di utamakan dalam 

sebuah objek penelitian, penelitian ini tidak akan berhasil jika tidak adanya 

narasumber. 

Adapun keterlibatan peneliti dalam penelitian ini adalah mengamati proses 

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa Bimbingan dan Konseling secara 

langsung atas izin dari Prodi Bimbingan dan Konseling. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini terjadi pada saat observasi awal, dan wawancara pada saat 

melakukan penelitian. Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya peneliti 
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terjun langsung kelapangan penelitian, kehadiran peneliti dilapangan sangat 

penting secara optimal. 

Dalam mengumpulkan data, peneliti berusaha menciptakan hubungan yang 

baik dengan informan (sumber data) agar data-data yang diperoleh benar-benar 

valid. Dalam dalam penelitian ini, peneliti hadir sejak keluarnya surat izin 

penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, yakni dengan jalan mendatangi lokasi penelitian yang sesuai dengan 

waktu yng telah direncakan. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi tempat penelitian ini di fakultas tarbiyah dan keguruan, Prodi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Serta ingin 

melihat apa saja penyebab keterlambatan mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah Teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa Teknik atau metode 

pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat 

menggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada tergantung masalah 

yang dihadapi.
5
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, anatara lain : 

                                                             
5
 K. Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 76. 
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1. Observasi 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode 

tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu 

yang diamati.
6
 Banyaknya periode observasi yang perlu dilakukan dan panjangnya 

waktu pada setiap periode observasi tergantung kepada jenis data yang 

dikumpulkan. Apabila observasi itu akan dilakukan pada sejumlah orang, dan 

hasil observasi itu akan digunakan untuk mengadakan perbandingan antar orang-

orang tersebut, maka hendaknya observasi terhadap masing-masing orang 

dilakukan dalam situasi yang relatif sama.  

Sebelum observasi itu dilaksanakan, pengobservasi (observer) hendaknya 

telah menetapkan terlebih dahulu aspek-aspek apa yang akan  diobservasi dari 

tingkah laku seseorang. Apek-aspek tersebut hendaknya telah dirumuskan secara 

operasional, sehingga tigkah laku yang akan dicatat nanti dalam observasi 

hanyalah apa-apa yang telah dirumuskan tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Maksud 

mengadakan wawancara antara lain adalah untuk mendapatkan informasi 

mengenai orang, kejadian, kegiatan, orgnisasi, perasaan, motivasi tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain.
7
 Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih 

                                                             
6
 Abdurrahman Fathani, Metodologi Penelitian dan Penyususan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 104. 
7
 Walidin, W., Idris, S., Dan Tabrani  Za, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded 

Theory, (Banda Aceh: Ftk Ar-Raniry Press, 2015).  
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untuk bertukar informasi melalui ide-ide dan tanya jawab dam sebuah topik 

permasalahan yang terjadi.
8
 Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam sebuah penelitian lapangan, yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden.
9
 

Jadi  wawancara dalam penelitian ini ialah untuk mendapatkan data tentang 

penyebab keterlambatan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi), 

dimana mahasiswa diberikan pertanyaan-pertanyaan yang akan di ajukan kepada 

responden untuk di wawancarai mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. 

Maka dari itu di dalam penelitian ini peneliti mewawancarai 5 orang yang 

ditunjuk sebagai responden dalam penelitian ini guna untuk dijadikan data primer. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut Arikunto ialah 

pegambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Pada 

pelaksanaannya data dokumentasi merupakan data sekunder yaitu data informasi 

yang terkait dengan masalah penelitian yang diperoleh dari buku, internet, 

majalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen yang terkait.
10

 Data yang didapatkan 

melalui metode ini yaitu dokumentasi tentang mahasiswa akhir Bimbingan dan 

Konseling dan data keseluruhan mahasiswa yang masih aktif dalam bentuk tabel. 

                                                                                                                                                                       

 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 317. 

 
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h.155. 

 
10

 K. Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 83. 
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F. Teknik Analasis Data 

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam 

sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil penelitian 

yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu. Proses analisis 

data dilakukan dengan menempuh beberapa langkah, kemudian hasilnya 

disimpulkan. Penulis akan menganalisis data dengan menggunakan metode 

kualitatif, kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas keseluruhannya.
11

 

Adapun tahapan analisis data pada penelitian berikut ini adalah : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan. Reduksi data disini 

mengambil hal-hal pokok dan poin-poin penting dan membuang poin-poin yang 

tiak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
12

 

Hasil observasi di lapangan kemudian direduksi dengan langkah yang 

dilakukan penulis dalam menyederhanakan data, yaitu semua hasil pengamatan 

yang diperoleh mengenai lokasi penelitian meliputi gambaran umum Prodi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Penulis mencatat 

                                                             
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D..., h.122. 

12
  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D..., h.247. 

36



atau merekam kemudian penulis laporkan secara jelas sesuai yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

2. Penyajian Data 

Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu perlu adanya perencanaan kerja 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penyajian data selain menggunakan 

teks secara naratif, juga dapat berupa bahasa nonverbal seperti bagan, grafik, 

denah, matriks, dan tabel. Penyajian data merupakan proses pengumpulan 

informaasi yang disusun berdasarkan kategori atau pengelompokan-

pengelompokan yang diperlukan 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam 

teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap 

mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

memungkinkan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka 

kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi 

dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang 
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terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan obyektif. Salah 

satu cara dapat dilakukan adalah dengan peer debriefing. 

Ada kalanya kesimpulan yan diperoleh tidak dapat digunakan untuk 

menjawab permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis penelitian kualitatif itu 

sendiri bahwa masalah yang timbul dalam penelitian kualitatif sifatnya sementara 

dan dapat berkembang setelah peneliti terjun ke lapangan. 

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam tahap penelitian ini penulis langsung turun kelapangan ketempat 

lokasi penelitian tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Kemudian peneliti bertemu 

langsung dengan Staf Prodi, serta dosen Bimbingan dan Konseling. Setelah 

memberi salam dan perkenalan diri, peneliti mewawancarai mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling secara langsung kemudian peneliti menanyakan soal-

soal yang terkait sesuai dengan lembaran-lembaran pertanyaan yang sudah ada.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

A. Kendala Dalam Penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi) 

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan 

beberapa hal yang berkaitan dengan kendala dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 5 orang mahasiswa akhir Prodi BK di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-RANIRY Banda Aceh. Data diperoleh dari 

observasi dan respon jawaban wawancara, adapun data yang dianalisis adalah kendala 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) yang akan dijelaskan dalam hasil observasi 

dan wawancara berikut ini. Peneliti melakukan observasi yang diisi oleh peneliti yang 

berfungsi sebagai pengamatan. 

Adapun lembar observasi dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 2. Lembar Observasi Kendala dalam Penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi) Prodi 

BK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN ARRANIRY Banda Aceh 

   Keterangan  

No  Indikator Pernyataan  Ada  Tidak 

ada 

1 Kendala penyelesaian 

skripsi 

Mahasiswa X merasakan adanya 

tekanan batin 

   

  Mahasiswa X merasa tidak 

percaya diri pada kemampuannya 

   

  Mahasiswa X kurang menguasai 

materi 

   

AQSHA CIPTA
Typewritten text
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  Mahasiswa X kurang menguasai 

kosa kata baku 

   

  Mahasiswa X merasa jenuh 

dalam menyelesaikan skripsi 

   

  Mahasiswa X tidak memiliki ide 

dalam menyelesaikan skripsi 

   

  Mahasiswa X kurang buku untuk 

dijadikan referensi dalam 

menyelesaikan skripsi 

   

  Mahasiswa X sulit melakukan 

bimbingan dengan dosen 

dikarenakan dosen sedang sibuk 

   

2 Psychological Well-

Being 

Mahasiswa X menerapkan sikap 

Positif thinking pada dirinya 

   

  Mahasiswa X selalu berhati-hati 

dalam bertindak 

  

  Mahasiswa X dapat mengatur 

tingkah lakunya dalam 

berinteraksi  

   

  Mahasiswa X bisa menyesuaikan 

dirinya dalam lingkungan  

  

  Mahaiswa X memiliki cita-cita 

yang ingin dicapai 

  

  Mahasiswa X berusaha 

mengembangan potensinya 
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Berdasarkan tabel observasi di atas dalam variabel kendala dalam penyelesaian tugas 

akhir (skripsi) dari hasil pengamatan peneliti, menunjukkan bahwa mahasiswa akhir 

Prodi BK memiliki beberapa kendala dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) 

sehingga membuat mahasiswa akhir Prodi BK terhambat dalam menyelesaikan gelar 

sarjana S-1 nya. Berbagai kendala yang mereka alami membuat mereka kurang 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dan tidak memiliki target 

pencapaiannnya dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi), sehingga kerap kali 

mereka mendapat berbagai kendala baik dari internal maupun eksternal seperti 

kendala internal yaitu terdapat adanya tekanan batin dan kurang nya kepercayaan diri 

mereka dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Serta kendala eksternal yaitu 

sulitnya menemukan ide-ide untuk mencari fenomena yang akan dicantumkan dalam 

skripsi, kurang mengusai kosa kata baku, kurang menguasai materi dan sulitnya 

mengatur waktu untuk bimbingan dikarenakan dosen sibuk.
1
 

Adapun hasil wawancara akan dibahas dengan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan kendala dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi), yang diajukan 

kepada 5 mahasiswa akhir Prodi BK Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN-

ARRANIRY Banda Aceh. 

Pertanyaan 1: 

                                                             
1
 Hasil Observasi Peneliti dengan Mahasiswa Akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN ARRANIRY Banda Aceh, tanggal 3 Juni 2022. 
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1. Saya lihat anda ketika ingin bimbingan dengan dosen, anda seperti iya seperti 

tidak untuk berjumpa dengan dosen, apakah anda merasa kurang percaya diri 

ketika ingin bimbingan? 

Berdasarkan hasil wawancara peniliti dengan mahasiswa akhir SA, menurutnya 

rasa kepercayaan diri yang kurang datang dari adanya sedikit rasa khawatir seperti 

takut salah, takut tidak bisa menjawab pertanyaan dosen, takut tidak paham dan lain 

sebagainya.
2
 

Selanjutnya menurut mahasiswa akhir AA, awal nya dia merasa tidak percaya 

diri, karena takut salah didepan dosennya, namun karena dosen pembimbing nya 

sangat welcome jadi dia lebih merasa percaya diri sedikit.
3
 

Kemudian menurut mahasiswa akhir SM, dia merasa tidak percaya diri ketika 

ingin bimbingan skripsi karena sering kali dia ragu atas isi skripsi nya itu masih salah 

atau tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh dosen terkadang revisi minggu lalu 

ketika sudah diperbaiki tidak sesuai dengan harapan dosen pembimbing. 
4
 

Menurut mahasiswa akhir RS, dia merasa tidak percaya diri karena merasa 

takut tidak menguasai materi pada saat ditanya oleh dosen pembimbing.
5
 

                                                             
2
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
3
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
4
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SM Pada Tanggal  10 Juni 2022. 

 
5
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir RS Pada Tanggal  11 Juni 2022. 
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Dan menurut mahasiswa akhir WA, dia merasa kurang percaya diri di 

karenakan takut salah ketika bimbingan dengan dosen serta takut dimarahi oleh dosen 

pembimbingnya.
6
 

 

Pertanyaan 2: 

2. Apa yang menyebabkan anda terlambat dalam menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi)? 

Menurut mahasiswa akhir SA, yang menyebabkan dia terlambat dalam 

menyelesaikan tugas akhir skripsi adalah kurangnya menguasai materi, karena 

dengan tidaknya menguasai materi dia kesulitan untuk menekuni dan melanjutkan 

skkripsi nya.
7
 

Selanjutnya menurut mahasiswa akhir AA, yang menyebabkan dia terlambat 

dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi adalah kurangnya menguasai materi, karena 

sangat menghambat dalam membuat skripsi juga dikarenakan materi nya banyak 

tidak sesuai dengan judulnya.
8
 

Kemudian menurut mahasiswa akhir SM, yang menyebabkan dia terlambat 

dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi adalah penguasaan materi, baginya 

penguasaan materi sangat penting dalam menyusun skripsi. Karena harus lengkap, 

                                                             
6
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir WA Pada Tanggal 12 Juni 2022. 

7
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
8
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 
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harus paham, harus betul-betul memahami konsep dasar tentang konsep dasar skripsi 

tersebut.
9
 

Menurut mahasiswa akhir RS, yang menyebabkan dia terlambat dalam 

menyelesaikan tugas akhir skripsi adalah kurangnya menguasai materi, karena 

dengan kurangnya menguasai materi dapat menghambat dalam menyusun skripsi dan 

juga teori skripsi nya sulit dan tidak banyak, jadi tidak banyak materi yang dia dapat 

untuk dipelajarinya.
10

 

Kemudian menurut mahasiswa akhir WA, yang menyebabkan dia terlambat 

dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi adalah kurang memahami materi yang 

sedang dia teliti.
11

 

Pertanyaan 3: 

3. Apakah anda pernah mengalami kesulitan  dalam mencari judul skripsi untuk 

penelitian? 

Menurut mahasiswa akhir SA, dia pernah mengalami kesulitan dalam mencari 

judul skripsi, dikarenakan sulit merangkai kata-kata yang tepat untuk dijadikan judul 

yang sesuai dengan masalah yang ada dilapangan.
12

 

                                                             
9
 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SM Pada Tanggal  10 Juni 2022. 

 

 
10

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir RS Pada Tanggal  11 Juni 2022. 

 
11

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir WA Pada Tanggal 12 Juni 2022. 

 
12

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 
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Selanjutnya menurut mahasiswa akhir AA, dia pernah mengalami kesulitan 

mencari judul skripsi, bahkan judul yang sudah didapatkan dengan mencari fenomena 

yang sering terjadi dilingkungan disuruh lagi mencari judul lain oleh dosen 

pembimbingnya.
13

 

Menurut mahasiswa akhir SM, dia pernah mengalami kesulitan dalam mencari 

judul skripsi, karena judul yang sudah didapat di tolak oleh dosen pembimbingnya 

sebanyak tiga kali, sampai akhirnya judul keempat baru diterima oleh dosen 

pembimbingnya.
14

 

Kemudian menurut mahasiswa akhir RS, dia pernah mengalami kesulitan 

dalam mencari judul skripsi karena beberapa kali ditolak judul skripsinya oleh dosen 

pembimbing, Sehingga dia harus sangat teliti mencari permasalahan disekolah yang 

akan dia teliti.
15

 

Dan selanjutnya menurut mahasiswa akhir WA, dia juga pernah mengalami 

kesulitan dalam mencari judul skripsi karena diawal dia merasa kurang yakin dengan 

judul yang dia pilih untuk teliti, sehingga dia sulit untuk menemukan fenoma yang 

menarik.
16

  

Pertanyaan 4:  

                                                             
13

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
14

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SM Pada Tanggal  10 Juni 2022. 

 
15

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir RS Pada Tanggal  11 Juni 2022. 

 
16

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir WA Pada Tanggal 12 Juni 2022. 
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4. Apakah kurangnya buku dapat menghambat anda dalam mencari referensi 

untuk bahan skripsi? 

Jawaban dari mahasiswa akhir SA, dia mengatakan iya, dikarenakan kurangnya 

buku kadang agak kurang nyambung dengan judul skripsi dan materinya.
17

 

Kemudian jawaban dari  mahasiswa akhir AA, dia mengatakan iya, karena 

buku yang dia cari tidak banyak yang sesuai dengan judul skripsinya.
18

 

Selanjutnya jawaban dari mahasiswa akhir SM, dia mengatakan iya, karena 

dapat menghambat dia dalam mencari referensi skripsi, apalagi dengan judulnya, 

karena memang bukunya tidak ada yang khusus spesifik ke judulnya. Cuma di dalam 

buku itu ada satu bab yang bahas tentang materi judul skripsinya, tidak ada yang 

khusus atau spesifik sehingga SM merasa sangat kesulitan dalam hal ini.
19

 

Jawaban dari mahasiswa akhir RS, dia mengatakan iya , apalagi masalah yang 

dia teliti kekurangan materi ataupun jurnal di buku dan dari sumber lainnya sehingga 

dapat menghambatnya dalam menyelesaikan skripsi.
20

 

Kemudian jawaban dari mahasiswa akhir WA, dia mengatakan iya, karena 

buku merupakan sumber referensi untuk skripsi yang akan dia teliti, jadi apabila 

kurang buku maka referensi untuk skripsinya juga tidak banyak, sedangkan terkadang 

                                                             
17

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
18

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
19

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SM Pada Tanggal  10 Juni 2022. 

 
20

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir RS Pada Tanggal  11 Juni 2022. 
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dosen pembimbingnya menyuruhnya untuk mencari referensi yang banyak dari buku 

yang berkaitan dengan judul yang sedang dia teliti.
21

 

Pertanyaan 5: 

5. Apa kesulitan yang anda alami ketika dosen sibuk dan tidak dapat membimbing 

anda? 

Menurut mahasiswa akhir SA, kesulitan yang dia alami ketika dosen sibuk dan 

tidak dapat membimbing adalah waktu, semakin lama bimbingan maka penyelesaian 

skripsi juga selalu tertunda, karena belum memahami betul isi atau materi yang akan 

dibahas, sebab apabila dia terus melanjutkan skripsinya, belum tentu dosen menerima 

skripsi yang telah dia buat karena sebelumnya tidak bimbingan dengan dosen 

pembimbing.
22

 

Kemudian menurut mahasiswa akhir AA, kesulitan yang dia alami ketika dosen 

sibuk dan tidak dapat membimbing adalah juga terdapat pada waktu, karena saat dia 

bimbingan dia harus menunggu dosen pembimbing selesai mengajar mahasiswa lain, 

atau mencari hari yang kosong yang tidak terlalu banyak kegiatan yang dilakukan 

dosen pembimbing.
23

  

                                                             
21

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir WA Pada Tanggal 12 Juni 2022. 

 

 
22

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 
23

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 
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Menurut mahasiswa akhir SM, kesulitan yang dia alami ketika dosen sibuk dan 

tidak dapat membimbing adalah kepikiran, karena dia mau mengejar target sidang, 

bagaimana cara dia mengejar sidang sedangkan dosen sibuk tidak ada waktu buat 

bimbingan, terkadang dosen juga menyalahkan mahasiswa nya, seperti berkata 

“kamu ini malas, kamu ini asik rebahan” sedangkan bukan salah di mahasiswa saja 

tapi faktor dosen juga sangat berpengaruh pada penyelesaian skripsi.
24

 

Selanjutnya menurut mahasiwa akhir RS, kesulitan yang dia alami ketika dosen 

sibuk dan tidak dapat membimbing adalah jadi terhambat dalam menyelesaikan 

skripsi dan waktu terbuang sia-sia sehingga memakan waktu yang lama dalam 

menyelesaikan skripsi.
25

 

Menurut mahasiswa akhir WA, kesulitan yang dia alami ketika dosen sibuk dan 

tidak dapat membimbing adalah terdesak oleh waktu, karena merasa bahwa waktu 

yang dia miliki untuk bimbingan dengan dosen pembimbing tidak banyak lagi 

sehingga dia terhambat dalam menyelesaikan skripsi.
26

 

 

B. Mengelola Emosi Melalui Psychological Well-Being 

                                                             
24

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SM Pada Tanggal  10 Juni 2022. 

 

 
25

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir RS Pada Tanggal  11 Juni 2022. 

 
26

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir WA Pada Tanggal 12 Juni 2022. 
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Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan tentang mengelola emosi 

melalui Psychological Well-Being peneliti memperoleh data dari hasil observasi dan 

respon jawaban wawancara, dari 5 orang mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-RANIRY Banda Aceh. Adapun 

data yang dianalisis adalah mengelola emosi melalui Psychological Well-Being, yang 

akan dijelaskan dalam hasil observasi dan wawancara berikut ini. 

Adapun hasil observasi mengenai Psychological Well-Being, menunjukkan 

bahwa mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling dapat mengatasi emosinya 

melalui Psychological Well-Being, sedangkan Psychological Well-Being itu sendiri 

merupakan sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap diri 

sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah 

lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel 

dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih 

bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. 

Ada berbagai macam cara dalam mengeskpresikan emosi, dan setiap orang 

berbeda-beda cara dalam mengelola emosinya, ada yang dengan meningkatkan 

potensinya, ada yang dengan cara healing, ada yang dengan membuat kegiatan yang 

produktif, ada yang main game untuk menghilangkan stress, dan juga dengan cara-

cara yang membuat mereka bahagia serta menghilangkan kejenuhan agar tidak stress, 

putus asa, dan menyerah.
27

 

                                                             
27

 Hasil Observasi Peneliti dengan Mahasiswa Akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan UIN ARRANIRY Banda Aceh, tanggal 3 Juni 2022. 
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Adapun hasil wawancara akan dibahas dengan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan mengelola emosi melalui Psychological Well-Being, yang 

ditanyakan kepada 5 orang mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-RANIRY Banda Aceh. 

Pertanyaan 1: 

1. Bagaimana cara anda menumbuhkan sikap positif dalam diri anda? 

Menurut mahasiswa akhir SA, cara dia menumbuhkan sikap positif dalam 

dirinya adalah dengan selalu berfikir bahwa rezeki sudah di atur, semua yang baik 

akan datang jika sudah pada waktunya, sehingga dia selalu berprasangka baik pada 

hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginannya.
28

 

Sedangkan menurut mahasiswa akhir AA, cara dia menumbuhkan sikap positif 

dalam dirinya adalah dengan melakukan kebaikan, seperti sering bersedekah, 

membantu sesama dan perbanyak zikir, sehingga segala urusannya pun akan diberi 

kemudahan dan kelancaran oleh Allah SWT.
29

 

Kemudian menurut mahasiswa akhir SM, cara dia menumbuhkan sikap positif 

dalam dirinya adalah dengan suka memikirkan hal yang baik saja, tidak perlu 

memikirkan hal-hal yang tidak baik, karena caranya memotivasi dirinya adalah 

dengan cara memikirkan hal-hal yang positif yang akan terjadi kedepannya, 
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 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 

 
29

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal  9 Juni 2022. 

 

50



terkadang sesuatu hal yang berkaitan dengan harapan, dia harus memikirkan yang 

positif agar dapat termotivasi.
30

 

Menurut mahasiswa akhir RS, cara dia menumbuhkan sikap positif dalam 

dirinya adalah dengan mengubah mindset negatif kearah positif, tapi hal itu sering 

kali gagal dia lakukan, selebihnya dia terus belajar untuk menumbuhkan sikap 

positif.
31

 

Selanjutnya menurut mahasiswa akhir WA, cara dia menumbuhkan sikap 

positif dalam dirinya adalah dengan sering memuji dirinya sendiri serta memuji 

pencapaian yang sudah dirinya lakukan, agar tidak ada fikiran negatif pada dirinya.
32

 

 

Pertanyaan 2: 

2. Bagaimana cara anda menenangkan diri ketika anda stress dalam 

menyelesaikan skripsi? 

Jawaban dari mahasiswa akhir SA, adalah dengan menangis, berdo’a kepada 

Allah SWT, bercerita ke orang tua dan sahabat, agar dia merasa sedikit lega dan 

tenang setelah menceritakan masalah yang sedang dia hadapi.
33
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 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SM Pada Tanggal 10 Juni 2022. 
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 Wawancara Peniliti Dengan Mahasiswa Akhir RS Pada Tanggal 11 Juni 2022. 
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 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir WA Pada Tanggal 12 Juni 2022. 
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 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir SA Pada Tanggal 9 Juni 2022. 
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Kemudian jawaban dari mahasiswa akhir AA, adalah dengan sholat, 

menenangkan fikiran dengan pergi healing agar tidak merasa sesak dan stress yang 

dia alami ketika sedang menyelesaikan skripsi.
34

 

Selanjutnya jawaban dari mahasiswa akhir SM, adalah dengan sering curhat ke 

orang-orang terdekat dia, seperti orang tua, pasangan, terus berbagi kisah skripsi 

disini supaya orang-orang terdekat dia paham bahwasanya dia sedang berjuang disini 

dalam menyelesaikan studi nya untuk mendapatkan gelar sarjana S-1.
35

 

Jawaban dari mahasiswa akhir RS, adalah dengan jalan-jalan keliling kota di 

malam hari, melihat banyak nya lampu kota dan suasana malam yang dingin, serta 

nonton film sambil beristrahat agar dirinya tidak terlalu stress dalam menyelesaikan 

skripsinya.
36

 

Kemudian jawaban dari mahasiswa akhir WA, adalah menenangkan fikiran 

dengan bermain game, beristirahat sejenak agar dirinya tidak stress dan menyerah 

dalam menyelesaikan skripsi.
37

 

Pertanyaan 3: 

3. Bagaimana interaksi anda dengan teman atau mahasiwa lain? 

                                                             
34

 Wawancara Peneliti Dengan Mahasiswa Akhir AA Pada Tanggal 9 Juni 2022. 
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Jawaban dari mahasiswa akhir SA, interaksinya dengan teman atau mahasiswa 

lain baik, mereka saling memotivasi satu sama lain, saling menguatkan dan berjuang 

bersama-sama.
38

 

Kemudian jawaban dari mahasiswa akhir AA, interaksinya dengan teman atau 

mahasiswa lain sedikit baik, karena tidak semua mahasiswa lain saat diajak berbicara 

tidak mau merespon apa yang ditanyakannya.
39

 

Jawaban dari mahasiswa akhir SM, interaksinya dengan teman atau mahasiswa 

lain baik-baik saja, baik itu dengan kakak angkatan, adik angkatan maupun teman 

seangkatan, karena dia selalu menjaga hubungan baik dengan mahasiswa lainnya.
40

 

Selanjutnya jawaban dari mahasiswa akhir RS, interaksinya dengan teman atau 

mahasiswa lain bagus,  dia dengan teman atau mahasiswa lain saling bantu sesama 

mahasiswa akhir, seperti melihat dosen dikampus kemudian mengabari melalui chat, 

baik pribadi maupun grup.
41

 

Jawaban dari mahasiswa akhir WA, interaksinya dengan teman atau mahasiswa 

lain tergantung suasana, karena interaksi baik hanya dengan orang-orang yang 

memberikan respon baik terhadapnya.
42
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Pertanyaan 4: 

4. Apa cita-cita yang ingin anda capai dalam menyelesaikan skripsi? 

Jawaban dari mahasiswa akhir SA, cita-cita yang ingin dia capai dalam 

menyelesaikan skripsi adalah dia ingin skripsi nya berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan, dan bisa membanggakan kedua orang tua dengan meraih gelar sarjana S-

1.
43

 

Kemudian jawaban dari mahasiswa akhir AA, cita-cita yang ingin dia capai 

dalam menyelesaikan skripsi adalah tidak lain hanya ingin membuat orang tua 

bahagia serta bangga padanya yang sudah mendapat gelar sarjana.
44

 

Selanjutnya jawaban dari mahasiswa akhir SM, cita-cita yang ingin dia capai 

dalam menyelesaikan skripsi adalah mendapatkan gelar sarjana S-1.
45

  

Jawaban dari mahasiswa akhir RS, cita-cita yang ingin dia capai dalam 

menyelesaikan skripsi adalah membahagiakan kedua orang tua, ingin melepaskan 

beban fikiran mereka dengan menyelesaikan gelar sarjana, serta mendapat ijazah S-1 

untuk masa depan dia dalam mencari pekerjaan yang bagus.
46
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Terakhir jawaban dari mahasiswa akhir WA, cita-cita yang ingin dia capai 

dalam menyelesaikan skripsi adalah cepat sidang, cepat menyelesaikan gelar 

sarjananya dan wisuda lalu menikah dengan pasangannya.
47

 

Pertanyaan 5: 

5. Bagaimana cara meningkatkan potensi yang ada dalam diri anda? 

Menurut mahasiswa akhir SA, cara meningkatkan potensi dalam dirinya adalah 

dengan selalu belajar, jangan mengeluh, selalu berfikir positif dan mengerjakan hal-

hal yang bermanfaat.
48

 

Kemudian menurut mahasiswa akhir AA, cara meningkatkan potensi dalam 

dirinya adalah dengan mengembangkan bakat yang dia miliki, selalu belajar dan 

mengerjakan hal-hal yang positif.
49

 

Selanjutnya menurut mahasiswa akhir SM, cara meningkatkan potensi dalam 

dirinya adalah dengan sering belajar dan memperdalam potensi serta mengasah bakat 

yang sudah dimiliki, supaya potensi itu dapat berkembang dan suatu saat potensi itu 

dapat menjadi bidang keahliannya dalam bekerja. Juga mengikuti training, seminar 

atau pelatihan untuk mengasah potensi yang ada dalam dirinya.
50
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Menurut mahasiswa akhir RS, cara meningkatkan potensi dalam dirinya adalah 

dengan terus belajar dan mengubah mindset kearah yang positif.
51

 

Terakhir menurut jawaban mahasiswa akhir WA, cara meningkatkan potensi 

dalam dirinya adalah dengan banyak-banyak membaca dan belajar mengkaji segala 

hal yang penting dalam proses apapun dalam hidupnya.
52
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BAB V 

DISKUSI HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya tentang kendala dalam penyelesaian skripsi dan Psychological Well-

Being pada mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling selanjutnya akan 

didiskusikan dengan teori dan disimpulkan oleh peneliti. 

A. Kendala Dalam Penyelesaian Tugas Akhir (Skripsi) 

Dari teori yang ada serta hasil penelitian yang peneliti lakukan di Prodi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-RANIRY 

Banda Aceh, bahwa kendala dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) yang telah 

dilaksanakan berdasarkan penelitian ini dan teori yang digunakan oleh peneliti 

sebagai berikut. 

menurut JJ. Siang menjelaskan  bahwa hambatan atau kendala yang terdapat 

dalam penyelesaian skripsi terdiri dari:
1
 

1. Faktor Internal meliputi: 

a) Kurangnya Motivasi Dalam Diri 

Kurangnya motivasi disebabkan adanya masalah dalam diri mahasiswa yaitu 

mahasiswa masih ragu dalam menentukan impian apa yang akan mereka wujudkan 
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 JJ. Siang, Cara Cepat Menyusun Skripsi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), h. 101. 
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dimasa mendatang, mahasiswa tidak percaya diri dan merasa dirinya tidak pintar, 

juga masalah dalam kehidupan mahasiswa yang menjadikan lemahnya motivasi diri. 

Bedasarkan dari beberapa jawaban yang diperoleh peneliti dari 5 orang 

mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling adalah kurangnya motivasi dalam diri, sehingga menimbulkan rasa kurang 

percaya diri, merasa takut, cemas serta khawatir apabila tidak bisa menyelesaikan 

skripsi tepat waktu, juga mereka kurang percaya diri saat bimbingan dengan dosen 

pembimbing karena takut salah dan takut tidak bisa memberikan jawaban yang tepat 

pada dosen pembimbing. 

b) Kemampuan Akademik Yang Rendah. 

Kemampuan akademik adalah segala sesuatu yang dapat dicapai individu dalam 

bidang akademik atau intelektual. Misalnya nilai rapor atau nilai IPK yang diperoleh 

setelah mengikuti mata pelajaran tertentu dikelas. Kemampuan akademik sangat 

berpengaruh dalam dunia pendidikan, apabila kemampuan akademik rendah maka 

akan sulit untuk memahami sebuah mata pelajaran atau materi ketika di dalam kelas, 

karena kemampuan akademik sangat berpengaruh dalam meraih prestasi, maka dari 

itu kemampuan akademik yang rendah dapat menjadi kendala bagi mahasiswa dalam 

penyusunan skripsi.
2
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 Goleman, Daniel, Emotional Intelligence (terjemahan), (Jakata: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2000), hal. 45. 
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Berdasarkan dari beberapa jawaban yang diperoleh peneliti dari 5 orang 

mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling adalah kurangnya menguasai materi, sehingga menyebabkan 

terkendalanya dalam menyelesaikan skripsi, karena penguasaan materi sangat penting 

dalam menyusun skripsi, maka dari itu apabila tidak menguasai materi, tidak 

memahami apa yang mereka teliti, dan materi tidak sesuai dengan judul yang sedang 

di teliti, akan menyebabkan kurang sinkron antara isi yang dibuat dengan materi yang 

ada dalam buku, jadi mahasiswa harus benar-benar memahami apa sedang mereka 

buat dalam menyusun skripsi. 

2. Faktor Eksternal meliputi, 

a) Sulitnya Mencari Ide/Masalah Yang Akan Dijadikan Judul Skripsi 

Ide/masalah yang akan dijadikan judul skripsi adalah titik sentral atau dasar 

pemahaman bagi mahasiswa untuk menemukan fenomena yang akan dibahas dalam 

skripsi, oleh karena itu sebagian mahasiswa sulit menemukan ide permasalahan yang 

akan diangkat sebagai judul skripsi. Sehingga mahasiswa merasa jenuh kemudian 

berhenti mengerjakan skripsi.
3
 

Berdasarkan dari beberapa jawaban yang diperoleh peneliti dari 5 orang 

mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling adalah sulitnya mencari judul skripsi, sulit merangkai kata-kata yang tepat 
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karena kurangnya penguasaan kosa kata baku, sehingga judul yang sudah mereka 

buat ditolak berkali-kali oleh dosen pembimbing karena menurut dosen pembimbing 

judulnya masih kurang menarik atau judul yang di ajukan oleh mahasiswa akhir 

sudah banyak diteliti atau terlalu biasa permasalahannya, oleh karena itu mahasiswa 

akhir mengalami kesulitan yang membuat mereka sulit untuk mencari ide atau 

masalah yang tepat untuk dijadikan judul skripsi. 

b) Sulitnya Pencarian Literature/Referensi 

Buku referensi memang sangat penting untuk penelitian, namun memang belum 

tentu semua buku yang di cari selalu tersedia di perpustakaan kampus, tidak jarang 

mau tidak mau harus aktif mencari buku diluar kampus untuk untuk bahan referensi 

dalam tugas akhur skripsi dan menunjang penelitian yang akan di laksanakan.
4
 

Berdasarkan dari beberapa jawaban yang diperoleh peneliti dari 5 orang 

mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling karena kekurangan buku sebagai bahan referensi untuk menyusun skripsi, 

apalagi dengan judul yang belum banyak diteliti oleh para ahli, sehingga membuat 

mahasiswa akhir harus ekstra dalam mencari buku sebagai referensi yang sesuai 

dengan judul yang sedang diteliti. Kebanyakan permasalahan yang mahasiswa akhir 

jumpai yaitu kekurangan materi yang ada dibuku atau jurnal sebagai bahan referensi 

penelitian skripsi. 

c) Permasalahan  Dengan Dosen Pembimbing Saat Konsultasi 
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 JJ. Siang, Cara Cepat Menyusun Skripsi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), h. 106. 
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Permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa, ialah tidak terjadwalnya waktu 

bimbingan, sehingga mahasiswa sulit menemui dosen pembimbing, kemudian 

mahasiswa merasa takut dan tidak berani mengutarakan apa yang ingin disampaikan 

kepada dosen pembimbing.
5
 Terjalinnya hubungan komunikasi yang baik antara 

dosen dan mahasiswa merupakan jalan yang mudah dalam menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi), hal tersebut diungkapkan sarwono “salah satu factor penentu positif 

negatifnya suatu hubungan, karena komunikasi merupakan salah satu komponen 

pembentuk hubungan interpersonal”.6 

Berdasarkan dari beberapa jawaban yang diperoleh peneliti dari 5 orang 

mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi) mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling adalah masalah waktu, ketika dosen sibuk dan tidak dapat membimbing, 

maka semakin lama bimbingan maka penyelesaian skripsi juga semakin tertunda, 

karena butuh bimbingan dari dosen agar pengerjaan skripsi terarah dan runtut, karena 

apabila skripsi terus dibuat tanpa ada arahan dari dosen, belum tentu apa yang 

dikerjakan itu benar dan sesuai dengan apa yang dosen arahkan, permasalahan yang 

lain juga terdapat pada, ketika menunggu dosen tanpa ada kepastian membuat 

mahasiswa hilang semangat kemudian merasa apa yang di lakukan terasa sia-sia, 

                                                             
5
 JJ. Siang, Cara Cepat Menyusun Skripsi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), h. 108. 
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serta selalu kepikiran dengan skripsi karena ingin mengejar target sidang sebelum 

tutup pendaftarannya.  

B. Mengelola Emosi Melaui Psychological Well-Being 

Dari teori yang ada serta hasil dari penelitian yang peneliti lakukan di Prodi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN AR-RANIRY 

Banda Aceh, bahwa  Psychological Well-Being yang telah dilaksanakan berdasarkan 

penelitian ini dan teori yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

Menurut Ryff, Psychological Well-Being merupakan sebuah kondisi dimana 

individu memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat 

membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan 

dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan 

hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi 

dan mengembangkan dirinya.
7
 

1. Sikap positif dalam diri 

Jawaban yang diberikan mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling 

terkait dengan teori diatas adalah selalu berfikir bahwa rezeki sudah ada yang atur, 

semua yang baik akan datang jika sudah pada waktunya, sehingga dia selalu 

berprasangka baik pada hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan diri, dan selalu 

memikirkan hal yang baik saja, karena dengan cara memikirkan hal baik dapat 
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 Ryff, C. D., Happines is Everything or Is It? Explorations on The Meaning of Psychological 

Well-Being. Journal Personality and Social Psychology, 1989, hal. 134-137. 
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memotivasi diri seorang individu, serta mengubah mindset dari negatif kearah yang 

positif. 

Berdasarkan jawaban diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

menumbuhkan sikap positif dalam diri dapat dilakukan dengan memikirkan hal-hal 

yang positif saja, selalu mengerjakan hal-hal yang positif, mengubah mindset negatif 

kearah yang positif, serta selalu berbuat baik kepada orang lain, dan percaya kepada 

Allah SWT bahwa yang baik akan datang jika sudah waktunya. 

2. Manajemen diri 

Jawaban yang diberikan mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling 

terkait dengan point teori diatas adalah cara memanajemen diri agar tidak terbawa 

emosi, stress dan putus asa dapat dilakukan dengan menangis, sholat, berdo’a kepada 

Allah SWT untuk diberikan kelancaran dalam menyelesaikan skripsi, bercerita 

kepada orang tua, sahabat dan orang terdekat, pergi healing agar tidak merasa sesak 

dan stress yang di alami ketika sedang menyelesaikan skripsi. 

Kesimpulan menurut peneliti dari jawaban diatas yaitu cara memanajemen diri 

agar terhindar dari emosi, stress dan putus asa adalah dengan sholat, berdo’a kepada 

Allah SWT supaya dimudahkan segala urusannya, selalu berusaha walaupun hasil 

yang ada tidak sesuai dengan keinginan diri, pasrahkan semua kepada Allah SWT 

karena yang bisa dilakukan saat ini hanyalah berusaha, berdo’a dan bertawakkal, 

selebihnya kita hanya berharap pada ketetapan Allah SWT. Juga berbagi cerita 

kepada orang terdekat agar semua beban yang dipikul dapat berkurang sedikit dengan 

menceritakannya. 
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3. Bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, jawaban dari mahasiswa akhir adalah 

hubungan mereka dengan teman atau mahasiswa lain, ada yang baik, ada yang sedikit 

dan ada juga yang mengatakan hubungannya dengan mahasiswa lain baik-baik saja, 

baik dengan adik angkatan, kakak angkatan maupun teman seangkatan, karena 

dengan menjalin hubungan baik mereka dapat saling mmbantu satu sama lain dalam 

hal menyelesaikan skripsi, dan juga saling memotivasi, saling menguatkan ketika 

berada dalam keadaan yang kurang baik. 

Jadi kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari jawaban diatas yaitu dapat 

disimpulkan bahwa mereka sangat menjaga hubungan baik terhadap teman atau 

mahasiswa lain, agar bisa saling berbagi informasi yang diketahui satu sama lain, 

sehingga dapat saling membantu, saling memotivasi dan saling menguatkan satu 

sama lain. walaupun tidak semua mahasiswa akhir menjalin hubungan baik dengan 

teman atau mahasiswa lain karena terkadang ada yang tidak mau membantu dan tidak 

merespon dengan baik.  

4. Memiliki tujuan hidup atau cita-cita yang ingin di capai 

Berdasarkan dari hasil penelitian jawaban yang diperoleh dari 5 orang 

mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, cita-cita atau tujuan mereka dalam 

menyelesaikan skripsi adalah ingin menyelesaikan skripsi tanpa ada hambatan, ingin 

cepat sidang, dapat menyelesaikan gelar sarjana S-1, ingin membuat kedua orang tua 

bangga, bahagia atas pencapaian yang telah di raih, dan ingin melepas beban fikiran 

orang tua dengan mencari pekerjaan yang bagus dari ijazah S-1 nya. 
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Kesimpulan dari jawaban diatas menurut peneliti adalah cita-cita yang ingin 

mereka capai dengan menyelesaikan skripsinya, tidak lain hanya ingin menyelesaikan 

gelar sarjana S-1, karena ingin membuat kedua orang tua mereka bangga, bahagia 

dengan meraih gelar sarjana dan juga dapat meringankan beban fikiran orang tua 

mereka dengan mencari pekerjaan yang sesuai dengan gelarnya. 

5. Mengembangkan potensi atau bakat yang dimiliki dalam diri 

Berdasarkan data dari hasil penelitian wawancara, jawaban yang peneliti 

peroleh dari 5 orang mahasiswa akhir adalah cara mereka mengembangkan potensi 

atau bakat yang mereka miliki yaitu dengan selalu belajar, mengerjakan hal-hal yang 

diminati, memperdalam potensi yang dimiliki dengan mengasah potensi tersebut 

melalui kegiatan, seminar atau training yang diikuti supaya potensi itu dapat 

berkembang dan suatu saat potensi itu dapat menjadi bidang keahlian mereka dalam 

bekerja. 

Kesimpulan dari peneliti yaitu, mereka mengembangkan potensinya dengan 

cara selalu belajar, mengerjakan hal-hal yang mereka sukai atau minati, 

memperdalam potensi yang dimiliki dengan mengasah potensi tersebut dengan 

mengikuti bermacam pelatihan agar suatu saat potensi yang mereka miliki dapat 

membantu dalam pekerjaan mereka. 

 

65



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

upaya pengelolaan emosi melalui Psychological Well-Being pada mahasiswa akhir 

Prodi Bimbingan dan Konseling dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi), 

kesimpulan dari penelitian ini adalah kendala dalam penyelesaian skripsi terdapat 

pada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup, kurangnya 

motivasi dalam diri dan kemampuan akademik yang rendah, sedangkan faktor 

eksternal mencakup, sulitnya mencari ide/masalah yang akan dijadikan judul skripsi, 

sulitnya mencari buku sebagai bahan referensi, dan permasalahan dengan dosen 

pembimbing saat bimbingan. 

Dan Psychological Well-Being ini merupakan solusi dalam mengatasi masalah 

yang sedang di hadapi oleh mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan Konseling, karena 

Psychological Well-Being ini memang sudah ada dalam diri setiap individu, jadi 

apabila mahasiswa akhir dihadapkan masalah, mereka dapat mengatasi nya secara 

individu, berbeda dengan siswa yang memang perlu bantuan guru BK dalam 

mengatasi masalah yang siswa itu hadapi.  

Menjadi mahasiswa itu dituntut untuk selalu bersikap dewasa, tegas, bijaksana 

setiap dihadapkan dengan berbagai masalah yang dihadapi. Karena itu adalah proses 
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pendewasaan diri melalui masalah-masalah yang datang pada kehidupan setiap diri 

individu 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin menyampaikan saran-

saran agar dapat menimalisir masalah-masalah yang dihadapi oleh mahasiswa akhir 

dalam penyelesaian tugas akhir (skripsi). 

Disarankan bagi dosen pembimbing, agar dapat memberi jadwal bimbingan 

yang telah ditetapkan supaya proses bimbingan berjalan dengan lancar tanpa 

terkendala. 

Bagi mahasiswa akhir Prodi bimbingan dan Konseling untuk lebih bersungguh-

sungguh dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dan harus percaya diri, percaya 

pada kemampuan diri, dan jangan takut bimbingan dengan dosen pembimbing, buang 

rasa cemas, putus asa dan malas serta motivasi diri dalam bentuk apapun. 
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N

o 

 

Variabel Sub variabel Indikator  Deskriptor  Item/IPD/stimul

us 

1. Kendala 

Penyelesaia

n Skripsi 

Internal Kurangnya 

motivasi 

 Tekanan 

batin 

 

 

 

 

 

 

 Tidak 

percaya 

diri 

a. Pernahkah 

anda 

merasakan 

tekanan batin 

ketika 

mengerjakan 

skripsi? 

b. Bagaimana 

cara anda 

menghadapi 

masalah 

tekanan batin 

tersebut? 

a. Mengapa 

anda merasa 

tidak percaya 

diri pada 

kemampuan 

anda? 

b. Apakah rasa 

tidak percaya 

diri membuat 

anda kurang 

bersemangat 

dalam 

beraktifitas? 

   Kemampuan 

akademik yang 

rendah 

 Kurang 

menguas

ai materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kurang 

menguas

ai kosa 

kata baku 

a. Apakah 

kurangnya 

menguasai 

materi dapat 

menghambat 

anda dalam 

menyusun 

skripsi? 

b. Apa yang 

akan anda 

lakukan 

terhadap 

kurangnya 

menguasai 

materi? 

a. Apa yang 

menyebabka

n anda 



kurang 

dalam 

penguasaan 

kosa kata 

baku? 

b. Mengapa 

penguasaan 

kosa kata 

baku ini 

diperlukan 

dalam 

menyusun 

skripsi? 

      

  Eskternal Sulit 

menentukan 

judul skripsi 

 Jenuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tidak 

memiliki 

ide 

a. Dalam 

proses 

penyelesaian 

skripsi, 

apakah anda 

pernah 

merasakan 

jenuh? 

b. Apakah anda 

pernah 

merasakan 

jenuh ketika 

mencari 

judul untuk 

penelitian 

anda? 

 

a. Apa yang 

anda lakukan 

ketika anda 

sudah tidak 

dapat 

menemukan 

ide untuk 

judul 

skripsi? 

b. Apakah anda 

menjumpai 



kesulitan 

ketika tidak 

memiliki 

ide? 

 

   Keterbatasan 

referensi 

 Kurang 

buku 

 

a. Bagaimana 

cara anda 

mengatasi 

masalah 

kurangnya 

buku untuk 

referensi? 

b. Apakah 

kurangnya 

buku dapat 

menghambat 

anda dalam 

menyelesaik

an skripsi? 

   Keterbatasan 

waktu 

 Tidak 

terjadwal 

Pertemua

n dengan 

dosen 

a. Setiap 

bimbingan, 

apakah 

waktu 

pertemuan 

sudah 

ditentukan 

oleh dosen 

pembimbing 

anda? 

b. Apakah 

setiap 

bimbingan 

dengan 

dosen 

pembimbing 

anda 

menemukan 

kesulitan? 

2. Pengelolaan 

Emosi 

Psychologic

al Well-

Being 

Sikap positif 

dalam diri 

 Positif 

thinking 

 

 

a. Bagaimana 

cara anda 

menumbuhk

an pikiran 



 

 

 

 

 

 

 Berhati-

hati 

dalam 

bertindak 

positif dalam 

diri anda? 

b. Mengapa 

setiap diri 

individu 

harus selalu 

berpikir 

positif? 

a. Mengapa 

sikap 

berhati-hati 

dalam 

bertindak 

perlu ada 

dalam diri 

setiap 

individu? 

b. Bagaimana 

cara anda 

menerapkan 

sikap 

berhati-hati 

dalam 

bertindak 

dikehidupan 

sehari-hari 

anda? 

   Manajemen diri  Bisa 

mengatur 

tingkah 

laku 

a. Apakah 

dalam 

penyelesaian 

skripsi perlu 

adanya sikap 

mengatur 

tingkah 

laku? 

b. Bagaimana 

cara anda 

mengatur 

tingkah laku 

anda dalam 

keadaan 

stress? 



 

 

 

   Bisa 

menyesuaikan 

diri 

 Bisa 

berbaur 

dengan 

orang 

lain 

dengan 

baik/inter

aksi 

sosial 

a. Apakah 

interaksi 

sosial 

penting 

dalam 

penyelesaian 

skripsi? 

b. Bagaimana 

cara anda 

berbaur/inter

aksi dengan 

orang lain? 

   Memiliki tujuan 

hidup 

 Cita-cita 

yang 

ingin 

dicapai 

a. Apa cita-cita 

yang ingin 

anda capai? 

b. Apakah anda 

sudah 

memiliki 

gambaran 

hidup  

seperti apa 

yang anda 

inginkan? 

   Mengembangka

n diri 

 Potensi 

 

a. Bagaimana 

cara 

meningkatka

n potensi 

yang ada 

dalam diri 

anda? 

b. Potensi yang 

seperti apa 

yang ingin 

anda miliki 

untuk 

perkembanga

n diri anda? 
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Judul Skripsi : Upaya Pengelolaan Emosi Melalui Psychologycal Well-Being Pada 

Mahasiswa Akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling Dalam Menyelesaikan Tugas 

Akhir (Skripsi) 

Lembar Observasi Mahasiswa Akhir Prodi Bimbingan dan Konseling 

   keterangan  

No  Indikator Pernyataan  Ada  Tidak 

ada 

1 Kendala penyelesaian 

skripsi 

Mahasiswa x merasakan adanya 

tekanan batin 

  

  Mahasiswa X merasa tidak 

percaya diri pada kemampuannya 

  

  Mahasiswa X kurang menguasai 

materi 

  

  Mahasiswa X kurang menguasai 

kosa kata baku 

  

  Mahasiswa X merasa jenuh dalam 

menyelesaikan skripsi 

  

  Mahasiswa X tidak memiliki ide 

dalam menyelesaikan skripsi 

  

  Mahasiswa X kurang buku untuk 

dijadikan referensi dalam 

menyelesaikan skripsi 

  

  Mahasiswa X sulit melakukan 

bimbingan dengan dosen 

dikarenakan dosen sedang sibuk 

  



2 Psychological Well-

Being 

Mahasiswa X menerapkan sikap 

Positif thinking pada dirinya 

  

  Mahasiswa X selalu berhati-hati 

dalam bertindak 

  

  Mahasiswa X dapat mengatur 

tingkah lakunya dalam 

berinteraksi  

  

  Mahasiswa X bisa menyesuaikan 

dirinya dalam lingkungan  

  

  Mahaiswa X memiliki cita-cita 

yang ingin dicapai 

  

  Mahasiswa X berusaha 

mengembangan potensinya 

  

 

Bersadarkan Observasi yang dilakukan yang sesuai dengan lembar pedoman 

Observasi  terdapat 2 rumusan masalah dalam  penelitian yang peneliti lakukan. 

Subjek dalam penelitian ini terdapat mahasiswa akhir leting 2016 dan leting 2017 

untuk melihat masalah yang dialami mahasiswa-mahasiswa tersebut. 
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Judul Skripsi : Upaya Pengelolaan Emosi Melalui Psychologycal Well-Being Pada 

Mahasiswa Akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling Dalam Menyelesaikan Tugas 

Akhir (Skripsi) 

Lembar  Pedoman Wawancara  

No Variabel Indikator Pertanyaan 

  Kurangnya Motivasi Saya lihat anda ketika ingin bimbingan 

dengan dosen, anda seperti iya seperti 

tidak untuk berjumpa dengan dosen, 

apakah anda merasa kurang percaya diri 

ketika ingin bimbingan? 

  Kemampuan Akademik Yang Rendah Apa yang menyebabkan anda terlambat 

dalam menyelesaikan tugas akhir 

(skripsi)? 

1. Kendala Penyelesaian 

Skripsi 

Sulit Menentukan Judul Skripsi Apakah anda pernah mengalami 

kesulitan  dalam mencari judul skripsi 

untuk penelitian? 

  Keterbatasan Referensi Apakah kurangnya buku dapat 

menghambat anda dalam mencari 

referensi untuk bahan skripsi? 

  Keterbatasan Waktu Apa kesulitan yang anda alami ketika 

dosen sibuk dan tidak dapat 

membimbing anda? 

2. Psychologycal Well-Being Sikap positif dalam diri Bagaimana cara anda menumbuhkan 

sikap positif dalam diri anda? 

  Manajemen diri Bagaimana cara anda menenangkan diri 

ketika anda mengalami stress dalam 



menyelesaikan skripsi? 

  Bisa menyesuaikan diri Bagaimana interaksi anda dengan teman 

atau mahasiswa lain? 

  Memiliki tujuan hidup Apa cita-cita yang ingin anda capai 

dalam menyelesaikan skripsi? 

  Mengembangkan diri Bagaimana cara meningkatkan potensi 

yang ada dalam diri anda? 

 

Wawancara dilakukan sesuai dengan lembar pedoman wawancara yang sudah 

disetujui oleh dosen pembimbing, dalam wawancara ini terdapat 2 rumusan masalah 

untuk mengetahui masalah apa yang di alami mahasiswa akhir Prodi Bimbingan dan 

Konseling. Mahasiswa yang ingin di wawancarai yaitu mahasiswa leting 2016 dan 

leting 2017.  
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